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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan pelaksanaan 
kedisiplinan berlalu lintas pengemudi Batik Solo Trans; 2) Mendeskripsikan 
tinjauan hukum terhadap kedisiplinan berlalu lintas menurut Undang-Undang 
lalu lintas; 3) Mendeskripsikan model pembinaan kedisiplinan pengemudi Batik 
Solo Trans dalam berlalu lintas. Metode penelitian yang digunakan yuridis 
empiris, dengan jenis penelitiannya kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan datanya melalui: 
interview (pengelola BST, Pegawai Dinas Perhubungan Kota Surakarta dan 
aparat kepolisian) dan observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah 
metode analisis etnografis. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1) 
Pelaksanaan Kedisiplinan berlalu lintas pengemudi BST adalah mematuhi 
aturan-aturan yang tercantum dalam Undang-Undang Lalu Lintas Angkutan dan 
Jalan Raya serta memenuhi Standart Operating Procedure (SOP) angkutan bus 
Perum Damri No. SK. 177/HK.003/Damri-2012. Pelanggaran kedisiplinan 
pengemudi adalah pengemudi tidak menerapkan SOP yang telah diberlakukan 
oleh Damri; 2) Tinjauan hukum terhadap kedisiplinan berlalu lintas berdasarkan 
undang-undang lalu lintas adalah kepatuhan melalui model pembinaan 
sosialisasi dan pembinaan teknis dengan menggunakan teknologi mobile 
terhadap peraturan-peraturan yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 2009 meliputi kesiapan fisik transportasi, kesiapan individu, dan perilaku 
di jalan raya; 3) Model pembinaan kedisiplinan dilakukan melalui pembekalan 
pengetahuan tentang UULLAJ (Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan) dan sosialisasi Bintek menggunakan teknologi mobile. Instansi yang 
terlibat dalam pembinaan tersebut adalah Perum Damri selaku operator, Dishub 
selaku regulator, dan kepolisian selaku eksekutor. 
 





Rahmat Darajat. R 100 100 019. “Traffic Discipline of Batik Solo Trans (BST) 
Driver (Finding Driver Coaching Model in Traffic)”. Post Graduate Programs 
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The purpose of this study are: 1) Describe the implementation of traffic 
discipline of Batik Solo Trans driver; 2) Describe the legal review of the traffic 
discipline under the Act traffic; 3) Describe the discipline coaching models of 
Batik Solo Trans driver in traffic. The research method used empirical juridical, 
the type of research is qualitative. Data sources in this study are primary data 
and secondary data. Data collection techniques through: interviews (BST 
management, Transportation Department employees of Surakarta, police 
officers) and observation. Method of data analysis is ethnographic analysis 
method. Conclusions in this study were: 1) Implementation of traffic discipline 
BST driver is obeying the rules contained in Law Traffic Transport and 
Highways and fulfill the Standard Operating Procedure (SOP) bus transportation 
Perum Damri No. SK. 177/HK.003/Damri-2012. Breach of discipline driver is 
the driver does not apply the standard operating procedures that have been 
enacted by Damri; 2) Legal review of the traffic discipline based on traffic laws 
is compliance through a coaching model of socialization and technical guidance 
for using mobile technology to the rules contained in Law No. 22 of 2009 
includes the physical readiness of transportation, individual readiness, and 
behavior on the road; 3) Model development is done through a discipline that 
provides knowledge about UULLAJ (Law of Traffic and Road Transport) and 
socialization of technical guidance using mobile technology. Institutions 
involved in coaching is Perum Damri as the operator, Transportation Department 
as the regulator, and the police as the executor. 
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